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BAB V 

PENUTUP 

International Maritime Organization (n.d) mengatakan bahwa kegiatan pelayaran memiliki 

kontribusi sebesar 80% dari total kegiatan perdagangan internasional, karena pengiriman barang 

menggunakan metode pelayaran dinilai masih lebih efisien dan juga ekonomis. Artinya kegiatan 

perdagangan internasional saat ini masih didominasi dengan seaborne trade, dimana pelabuhan juga 

memiliki peran penting dalam kegiatan tersebut. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat 

dampak dari infrastruktur pelabuhan dan kinerja logistik terhadap perekonomian negara melalui 

media seaborne trade. Dalam penelitian ini digunakan data dari negara Indonesia dan 17 negara 

berkembang lainnya. Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. GDP, LPI, dan QPI memiliki dampak signifikan terhadap kegiatan perdagangan 

internasional melalui laut atau juga seaborne trade. GDP memiliki dampak signifikan 

dengan nilai positif. Artinya setiap kenaikan nilai GDP atau juga peningkatan pada 

perekonomian negara berkembang dapat meningkatkan volume seaborne trade. Hal 

tersebut terjadi karena ketika negara semakin maju akan cenderung meningkatkan 

perdagangan. 

2. QPI memiliki dampak signifikan dan bernilai positif terhadap seaborne trade. Artinya jika 

terjadi peningkatan kualitas dan fasilitas infrastruktur pelabuhan di negara berkembang, 

maka volume seaborne trade akan meningkat. 

3. LPI memiliki pengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap seaborne trade. Artinya 

peningkatan kinerja logistik secara keseluruhan di negara berkembang, dapat 

meningkatkan volume seaborne trade. 

4. Variabel seaborne trade yang menggambarkan kegiatan perdagangan internasional 

melalui laut, beserta GFCF dan GFCE memiliki pengaruh signifikan terhadap GDP. 

Variabel GFCE yang menggambarkan pengeluaran oleh pemerintah memiliki dampak 

signifikan dan positif. Artinya setiap peningkatan jumlah belanja pemerintah non 

infrastruktur dapat meningkatkan nilai GDP pada negara berkembang. Variabel GFCF 

yang menggambarkan “investasi” memiliki pengaruh signifikan namun bernilai negatif. 

Temuan tersebut tidak sesuai harapan penelitian. Dampak negatif tersebut diduga karena 

proses penanaman modal atau juga investasi dalam negara berkembang belum optimal. 

Sebagai contoh adalah di Indonesia sendiri proses penanaman modal asing masih 

terkendala peraturan yang tumpang tindih dan birokrasi yang berbelit. 

5. Variabel CONT yang menggambarkan seaborne trade memiliki pengaruh signifikan dan 

bernilai positif. Artinya setiap peningkatan pada kegiatan seaborne trade dapat 

meningkatkan nilai GDP. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa infrastruktur pelabuhan dan 

kinerja logistik secara keseluruhan memiliki peran penting terhadap kegiatan perdagangan 
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internasional melalui laut atau seaborne trade. Dengan demikian peningkatan kualitas dan fasilitas 

infrastruktur pelabuhan serta kinerja logistik dapat meningkatkan volume seaborne trade. Lalu 

seaborne trade juga menunjukan dampak signifikan dan positif terhadap GDP, sehingga peningkatan 

pada volume seaborne trade dapat meningkatkan nilai GDP di negara Indonesia dan 17 negara 

berkembang lainnya. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa pembangunan infrastruktur pelabuhan 

dan peningkatan kinerja logistik dapat meningkatkan GDP melalui mediasi seaborne trade. 

Pembangunan infrastruktur pelabuhan serta peningkatan kinerja logistik secara keseluruhan 

sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan volume seaborne trade di negara berkembang, termasuk 

Indonesia sebagai negara berkembang yang cukup aktif dan memiliki peran penting sebagai 

penghubung jalur perdagangan dunia. Berdasarkan data QPI, kualitas infrastruktur pelabuhan di 

Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara tetangganya yaitu Malaysia dan 

Singapura. Selain itu berdasarkan data LPI, kinerja logistik Indonesia berdasarkan skor birokrasi dan 

efisiensinya masih sangat rendah. Sehingga masih sangat diperlukan pembangunan infrastruktur dan 

perbaikan sistem birokrasi agar dapat mempermudah kegiatan pelabuhan di Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam penelitian ini. Maka dari itu perlu 

beberapa pertimbangan yang dapat menyempurnakan penelitian ini di waktu yang akan datang. Untuk 

penelitian selanjutnya penulis berpendapat alangkah baiknya jika ditambahkan jumlah tahun atau juga 

periode data penelitian untuk menghasilkan temuan yang lebih akurat. 
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